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Penciptaan Karya Tugas Akhir yang berjudul “Pohon Sebagai Sumber 
Kehidupan Dalam Keramik Seni” ini adalah sebuah wujud pengekspresian ide 
atau gagasan individu dengan imajinasi pribadi yang diolah sedemikian rupa tanpa 
mengurangi nilai estetis yang ada. Penyampaian ekspresi pribadi dengan 
menangkap makna objek sebagai dorongan hasrat emosi penulis sebagai 
ungkapan batin yang bersifat kejiwaan dan sangat personal. Karya seni yang 
dibuat bertujuan untuk menyampaikan pesan kepada masyarakat akan pentingnya 
pohon sebagai sumber kehidupan bagi makhluk hidup. Munculnya aktivitas 
manusia yang bersifat negatif, seperti pemanfaatan pohon secara berlebihan tanpa 
disertai dengan menjaga dan merawatnya, akan menimbulkan dampak negatif 
untuk ke depannya. Fenomena tersebut yang memberikan dorongan dan 
ketertarikan dalam menciptakan karya keramik ini. Bentuk pohon yang diciptakan 
dalam Tugas Akhir ini adalah bentuk pohon yang telah mengalami distorsi dan 
disformasi agar pesan yang ingin disampaikan kepada masyarakat dapat tercapai 
melalui visualisasi karya keramik dari tanah liat stoneware Sukabumi dengan 
finishing glasir. Teknik hand building yang digunakan dalam pembuatan karya ini 
merupakan suatu upaya komunikasi penulis dengan karya yang dibuat, sehingga 
dapat merasakan kedekatan pada setiap karya yang dibuat. 
Metode penciptaan yang digunakan dalam pembuatan karya ini adalah 
eksplorasi, perancangan dan perwujudan. Sedangkan metode pendekatan yang 
digunakan adalah metode kontemplasi. Penggunaan metode kontemplasi 
dimaksudkan untuk mendapatkan pemahaman makna pohon sebagai sumber 
kehidupan bagi makhluk hidup di bumi. 
Karya yang dihasilkan adalah karya keramik seni dengan variasi bentuk 
dan warna yang menggambarkan peranan pohon dalam kehidupan sehari-hari bagi 
makhluk hidup di bumi. Karya yang dibuat tidak dimaksudkan untuk mencari 
solusi penyelesaian masalah, tetapi merupakan sebuah sentuhan ekspresi pribadi 
yang disampaikan kepada penikmat seni maupun masyarakat umum untuk 
kembali mengingatkan, memikirkan dan merenungkan manfaat apa yang telah 
diberikan pohon kepada makhluk hidup lainnya. 
Kata kunci: pohon sebagai sumber kehidupan, keramik seni  
   
   
 
 






A. Latar Belakang Penciptaan 
Pohon sangat berperan penting bagi kehidupan makhluk hidup di 
bumi dengan memberikan manfaat yang begitu banyaknya secara cuma-
cuma. Selain itu, pohon juga dapat memperesentasikan makna kehidupan 
dan memberikan pelajaran hidup untuk mencari jati diri sampai ke proses 
Ketuhanan.  “Pohon merupakan salah satu komponen biotik dalam tatanan 
ekosistem yang saling mempengaruhi.”1 Jika salah satu dari komponen 
ekosistem rusak atau hilang, maka akan mempengaruhi ketidak 
seimbangan dalam alam. Fenomena maraknya “pembakaran hutan oleh 
penduduk yang lapar akan lahan yang digunakan untuk perladangan 
berpindah dan penebangan pohon atau pembalakan liar untuk kegiatan 
industri dan proyek pembangunan”2, dapat menimbulkan dampak-dampak 
yang merugikan bagi makhluk hidup. Dampak-dampak yang ditimbulkan 
seperti banjir, kekeringan, tanah longsor, kebakaran hutan yang 
menyebabkan kabut asap, meningkatnya suhu permukaan di bumi atau  
                                                          
1
 Angga Ariyanto, Memahami Komponen Ekosistem Serta Peranan Manusia 
Dalam Menjaga Keseimbangan Lingkungan dan Amdal,  diakses dari 
http://anggaariyanto.blogspot.com/2010/12/memahami-komponen-ekosistem-serta.html, 
pada tanggal 3 Januari 2015 pukul 16.07 
2
 Otto Soemarwoto, dkk, Melestarikan Hutan Tropika: Permasalahan, Manfaat 
dan Kebijakannya (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1992), p. 3 




pemanasan global dan lain-lain. Dampak dari aktivitas manusia yang 
merugikan sudah sering dirasakan pada akhir-akhir ini. 
Pohon sangat berperan penting bagi dunia dan kehidupan makhluk 
hidup lainnya. Fungsi pohon dalam kehidupan sehari-hari, antara lain 
“sebagai produsen bagi makhluk hidup, menahan laju air dan erosi tanah, 
menghasilkan oksigen dan mengurangi karbondioksida, menjaga 
kesuburan tanah dan mengurangi zat-zat pencemaran udara.”1 Sangatlah 
jelas bahwa manusia hidup bergantung dengan alam di sekitarnya. Oleh 
karena itu, manusia sebagai makhluk sosial harus memiliki kesadaran akan 
menjaga dan merawat untuk kelangsungan hidup hewan dan tumbuhan 
atau memberikan timbal balik kepada makhluk hidup yang ada di dunia. 
Berdasarkan uraian  di atas, penulis tertarik untuk mengetahui lebih 
jauh lagi tentang pohon sebagai sumber kehidupan. Senada dengan apa 
yang dikatakan oleh Hildawati Soemantri dalam katalog yang berjudul 
Ganesha-Ganeshi Seni Tembikar Kreasi F. Widayanto: 
Proses inspirasi memang merupakan suatu proses yang unik. 
Seorang seniman terkadang tidak mengetahui mengapa ia begitu tertarik 
pada suatu bentuk atau pesan yang tersirat dalam suatu bentuk, ia hanya 
tahu ia terdorong untuk memperhatikan dan mengolah bentuk menjadi 
suatu ide pribadi yang nyata.
2
 
    
Berawal dari pengamatan penulis mengenai keadaan di lingkungan 
sekitar, penulis menyadari bahwa begitu banyak manfaat pohon bagi 
kehidupan, di balik itu semua manusia hanya bisa memanfaatkannya 
                                                          
1
 Rio Ardi, Arti Penting Pohon Bagi Kehidupan, diakses dari 
https://rioardi.wordpress.com/tentang-pohon/arti-penting-pohon-bagi-kehidupan/, pada 
tanggal 3 Januari 2015 pukul 15.11 
2
 Hildawati Soemantri, Ganesha-Ganeshi Seni Tembikar Kreasi F. Widayanto 
(Jakarta, 21-29 Agustus 1993), p. 74 




secara berlebihan tanpa memikirkan apa yang terjadi ke depannya. Penulis 
merasa tergerak untuk mengangkat tema tersebut dan dituangkan ke dalam 
karya keramik sesuai dengan imajinasi penulis.   
Beberapa seniman dalam perjalanan berkeseniannya sering 
mendapat inspirasi dari sebuah karya yang sudah ada. Pengaruh 
lingkungan yang besar turut memberi inspirasi bagi seniman seperti Roby 
Dwi Antono dan Dicky Tjandra yang menggunakan objek pohon dalam 
karyanya. Karya Roby Dwi Antono menggambarkan sesosok figur dengan 
badan manusia berkepala kelinci yang dikelilingi oleh dua orang astronot 
dengan di bagian ujung kepala terdapat sebuah rumah, kedua kuping 
ditumbuhi oleh pohon, kedua tangan seperti memegang bentuk planet 
saturnus deng bentuk cincin yang diganti dengan susunan daun-daun. 
Karya Dicky Tjandra menggambarkan sebuah bentuk kepala dengan 
guratan bentuk batang atau cabang pada sisi dahi sampai mengelilingi ke 
belakang kepala dan pada bagian rambut diganti dengan bentuk tajuk 
pohon. Sedangkan karya yang diciptakan kali ini akan menggambarkan 
beberapa manfaat pohon sekaligus mengungkapkan ekspresi penulis atas 
pemanfaatan pohon secara berlebihan yang dituangkan sesuai dengan 
imajinasi penulis. Melalui karya ini penulis mencoba untuk 
menterjemahkan pohon dalam kedudukannya sebagai sumber kehidupan 
bagi makhluk hidup lainnya dan manusia tidak hanya mengambil 
manfaatnya, melainkan juga menjaga dan merawatnya. Perwujudan 




visualisasi karya akan diwujudkan ke dalam karya keramik seni dengan 
media tanah liat sesuai dengan imajinasi penulis. 
Setiap karya yang dibuat, pasti memiliki sesuatu pesan yang ingin 
disampaikan kepada khalayak umum. Karya tersebut ingin menyampaikan 
pesan bahwa sebagai makhluk hidup selalu hidup berdampingan tidak 
hanya menerima atau hanya mengambil sesuatu dari alam, tetapi juga 
harus memberikan sesuatu kepada alam. 
B. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 
a. Menciptakan karya keramik seni dengan konsep pohon sebagai 
sumber kehidupan dengan memberi nilai estetis pada karya 
tersebut. 
b. Menyampaikan sebuah pesan yang dapat diwujudkan dalam media 
seni rupa. 
2. Manfaat 
a. Memberikan sesuatu dalam perkembangan seni rupa pada 
umumnya dan keramik seni pada khususnya. 
b. Menampilkan karya keramik dengan tema pohon sebagai sumber 
kehidupan yang dapat dinikmati oleh penikmat seni maupaun 
masyarakat pada umumnya. 
c. Memberikan sebuah kritik yang membangun melalui media seni 
rupa khususnya keramik seni. 
 




C. Metode Pendekatan dan Penciptaan 
Metode adalah suatu cara yang dipakai untuk bertindak menurut 
sistem aturan tertentu yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana 
secara rasional dan terarah, sehingga dapat dicapai hasil yang optimal. 
Metode yang digunakan dalam penciptaan karya ini antara lain: 
1. Metode pendekatan 
a. Imajinatif 
Proses yang melibatkan daya pikir untuk membayangkan 
atau menciptakan gambaran kejadian berdasarkan kenyataan atau 
pengalaman seseorang. Pendekatan imajinasi diperlukan untuk 
menemukan konsep, bentuk dan corak dalam pembuatan karya ini. 
b. Kontemplasi 
Proses perenungan atau berpikir secara mendalam untuk 
mencari nilai - nilai serta makna yang terkandung dalam karya 
yang akan diciptakan. Pendekatan kontemplasi diperlukan untuk 
menemukan makna pohon sebagai sumber kehidupan bagi 
makhluk hidup lainnya. 
c. Estetis 
Pendekatan yang mengacu pada nilai-nilai estetis yang 
terkandung dalam seni rupa dan desain, antara lain garis (line), 
bentuk (shape), warna (color), tekstur (texture). Pendekatan estetis 
mempunyai tujuan agar karya seni yang dihasilkan memperoleh 
keindahan. 




2. Metode Penciptaan 
Penciptaan dalam hal ini adalah sebuah proses untuk 
menjadikan barang yang belum ada menjadi ada dan proses ini 
dilakukan secara bertahap. Menurut SP. Gustami dalam menciptakan 
karya seni diperlukan beberapa metode, yaitu “eksplorasi, perancangan 
dan perwujudan.”3 Berikut penjabaran dari metode penciptaan yang 
digunakan dalam pembuatan karya ini: 
a. Tahap Eksplorasi 
Menggali sumber ide baik secara langsung di lapangan 
maupun pengumpulan data - data referensi mengenai tulisan - 
tulisan dan gambar yang berhubungan dengan karya tersebut. 
Kemudian dilanjutkan dengan pengolahan dan analisis data untuk 
membuat beberapa sketsa alternatif. Tema pohon sebagai sumber 
kehidupan digali dari hal - hal dan kejadian yang dialami dalam 
kehidupan. 
b. Tahap Perancangan 
Memvisualisasikan hasil dari menggali atau analisis data ke 
dalam berbagai alternatif sketsa untuk kemudian ditentukan sketsa 
terpilih untuk dijadikan acuan dalam proses perwujudan karya. 
c. Tahap Perwujudan 
Mewujudkan desain (sketsa) terpilih dimulai dari pemilihan 
bahan baku dalam hal ini tanah liat stoneware dari Sukabumi, lalu 
                                                          
3
 SP Gustami,  Butir-Butir Mutiara Estetika Timur Ide Dasar Penciptaan Karya, 
(Yogyakarta: Prasistwa, 2007), p. 329 
 




proses pembentukan sesuai dengan desain (sketsa) terpilih dengan 
teknik pinch dan slab kemudian dilakukan finishing dengan cara 
dibakar biscuit kemudian dibakar glasir. 
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